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Lampiran 1 
LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN  
 
Kepada: 
Yth   : Calon Responden 
Di Tempat 
Dengan hormat, 
Saya adalah mahasiswa Program Diploma III Keperawatan Universitas Muhammadiyah 
Ponorogo. Penelitian dilaksanakan sebagai salah satu kegiatan dalam menyelesaikan tugas 
akhir Program Diploma III Keperawatan Universitas Muhammadiyah Ponorogo. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan penurunan tekanan darah setelah di 
bekam basah dan kering. 
Sehubungan dengan hal di atas saya mengharapkan kesediaan anda untuk menjadi 
responden. Yang nantinya akan dilakukan pengukuran tekanan darah sebelum dan sesudah 
bekam. Saya menjamin kerahasiaan identitas dan informasi yang anda berikan hanya 
digunakan untuk mengembangkan ilmu keperawatan dan tidak digunakan untuk maksud lain. 
Partisipasi anda dalam penelitian ini bersifat bebas, anda bebas untuk ikut ataupun tidak 
ikut tanpa adanya sanksi. 
Atas perhatian dan kesediaan anda, saya ucapkan terimakasih. 
 
 
 
     Hormat Saya, 
         Peneliti 
 
 
 
 
      ERVAN PUTRA AINUR ROFIQ 
          NIM. 12612219 
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Lampiran 2 
 
LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama   : 
Umur  : 
Jenis kelamin  : 
Riwayat HT  : 
Menyatakan bersedia berpartisipasi dalam pengambilan data atau sebagai responden 
pada penelitian yang akan dilakukan oleh Mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Ponorogo yang bernama Ervan Putra Ainur Rofiq yang dalam penelitian ini 
mengambil judul “Study Komparasi Bekam Basah dan Kering Terhadap Penurunan Tekanan 
Darah Pada Klien Hipertensi “. 
Saya yakin bahwa informasi yang saya berikan ini bermanfaat bagi Peneliti, 
Mahasiswa, Institusi, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Ponorogo dan di 
dunia kesehatan serta bagi masyarakat. Dan hasil yang saya berikan akan dijamin 
kerahasiannya. 
Peneliti 
 
Magetan,  ___  2015 
Responden 
 
( ERVAN PUTRA AINUR ROFIQ ) 
 
(…………………………………….) 
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Lampiran 3 
Lembar Observasi Pasien Bekam 
 
 
No 
 
Nama 
Inisial 
 
Umur 
 
Jenis Kelamin 
 
Pre-test 
(TD) 
 
Dilakukan Bekam 
(Kering/Basah) 
 
Post-test (TD) 
1       
2       
3       
4       
5       
6       
7       
8       
9       
10       
11       
12       
13       
14       
15       
16       
17       
18       
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19       
20       
21       
22       
23       
24       
25       
2       
27       
28       
29       
30       
31       
32       
  
 
 
Ponorogo, Agustus 2015 
Peneliti 
 
ERVAN PUTRA AINUR ROFIQ 
NIM. 12612218 
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Lampiran 4 
SOP BEKAM BASAH (ABI) 
I. SOP INSTRUMEN KLINIK BEKAM 
1. Menggunakan alat kop (Kop Bekam) dengan beberapa ukuran, dari yang kecil dengan 
diameter 1.5 cm hingga 7 cm, beserta hand pump-nya, sehingga kekuatan 
tarikan/penyedotannya dapat diatur sesuai dengan harapan pelanggan. 
2. Alat pengeluaran darah bekam berupa pisau bedah steril atau surgical blade nomor 15 
beserta scaple sebagai gagangnya, bukan silet cukur yang sama sekali tidak steril. 
3. Kasa steril untuk membersihkan darah dan mensteril kulit yang hendak dihijamah 
(bekam), bukan tissue atau kain perca yang sama sekali tidak steril dan bahkan 
berbahaya bagi pasien. 
4. Klempean untuk menjepit kapas steril saat mensteril medio hijamah (bekam). 
5. Nampan dan kom dari bahan steinless steel. 
6. Handglove atau sarung tangan. 
7. Facemasker untuk pelindung hidung dan mulut penghijamah. 
8. Alkohol konsentrasi minimal 70% untuk membersihkan kulit yang hendak dihijamah. 
9. Yodium povidone sebagai antiseptic yang memang bersifat sporosidal. 
10. Minyak Herba Jawi 99, minyak habbatussauda' untuk mempercepat penyembuhan 
dan penutupan luka bekas torehan. 
11. Kursi khusus untuk pasien. 
12. Divan / alas tempat pasien pasien. 
13. Verban Tromol berbagai ukuran. 
14. Sterilizer. 
15. Dan beberapa instrument lainnya sebagai penunjang. 
 60 
 
II. PROCEDURE BEKAM  
1. 1 jam sebelum dibekam pasein mandi dahulu dengan air hangat, mengingat 3 jam 
setelah di bekam tidak diperbolehkan mandi. 
2. Pasien yang baru datang dari bepergian atau selesai kerja berat, lakukanlah bekam 
setelah tubuh pasen rileks. Oleh karena itu pasien di istirahatkan dulu.  
3. Di anjurkan untuk berwudhu  dan shalat dua rakaat bagi pasien dan pembekam. 
4. Kulit tempat dimana akan di bekam haruslah bersih dari sembarang kotoran dan 
rambut. Bersihkan dan cukur terlebih dahulu  
5. Bagi pasien yang mempunyai penyakit kronik, hendaklah di lakukan pembersihan 
usus (colon cleansing) terlebih dahulu 3 hari sebelumnya, dan istirahat  yang cukup 
selama 2-3 hari. 
6. Ambil makanan atau minuman suplemen sebelum di bekam. Kondidisi pasien tidak 
boleh terlalu lapar atau terlalu kenyang sebelum di bekam (minimal sekitar 3 jam 
sebelum bekam lambung dalam keadaan kosong). 
7. Tidur secukupnya sebelum di bekam, hal ini di anjurkan guna mendapatkan kesan 
rileks pada pasien. Perlu di perhatikan selama di bekam pasien tidak boleh tidur. 
8. Jangan melakukan bekam di ruangan yang ber –AC, mengingat ruangan AC tidak 
nyaman bagi pasien. 
9. Jangan salah pilih titik bekam. Sebaiknya gunakan titik bekam yang di contohkan 
oleh Rasulullah.  
10. Selama proses pembekaman, setiap tindakan bekam seperti kekuatan sedotan, 
penusukan jarum, dan sebagainya harus senantiasa di konsultasikan dengan pasen. 
Hal ini dilakukan agar pasien senantiasa nyaman dan rileks.  
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11. Pada saat di bekam, posisi pasien tidak boleh bergerak turun naik dengan sekian 
banyak  mangkuk bekam. Jarak mangkuk jangan terlalu berdekatan, lihat sesuai 
postur tubuh pasien.  
12. Jangan terlalu lama/ kuat/ kencang meng-kop, sebab jika terlalu lama akan 
menyebabkan pelepuhan pada kulit pasien/ terasa sakit. Tiap kop sekitar 3 – 5 menit ( 
maksimum 9 Menit ). Perhatikan selalu kondisi kulit yang ada di dalam kop, bila 
terlihat merah ke hitam- hitaman, segera angkat dan lakukan penusukan.  
13. Selepas di bekam, berikan minum habbasauda / madu / air putih/ kopi radix guna 
mengembalikan kesegaran.  
14. Jika setelah di bekam pasien kena air hujan, anjurkan untuk segera mandi dengan air 
hangat.  
15. Bagi pasien yang mempunyai penyakit yang kronik agar ambil istirahat yang cukup 
selama 2 – 3 hari.  
16. Untuk mencegah dari hal – hal yang tidak di inginklan , 1 – 3 hari setelah bekam 
dilarang untuk bekerja berat/ bersetubuh, hal ini di anjurkan supaya badan tidak pegal 
atau sakit.  
17. Mengingat bekam hanya di lakukan sebulan sekali, maka untuk penjagaan kesehatan 
sehari – hari , maka makan dan minumlah suplemen kesehatan dan bisa saja setiap 
minggu di refleksi/ acupresure/ acupuntur/ chiropractic. 
18. Amalan bagi pasien setelah di bekam : perbanyak infaq shodaqoh, banyak istighfar , 
laksanakan semua perintah Allah dan jauhi segala apa yang di larang-Nya.  
19. Rubah pola hidup, dari yang instan kepada yang alami. 
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SOP BEKAM KERING 
I. SOP INSTRUMEN KLINIK BEKAM 
1. Menggunakan alat kop (Kop Bekam) dengan beberapa ukuran, dari yang kecil dengan 
diameter 1.5 cm hingga 7 cm, beserta hand pump-nya, sehingga kekuatan 
tarikan/penyedotannya dapat diatur sesuai dengan harapan pelanggan. 
2. Klempean untuk menjepit kapas steril saat mensteril media hijamah (bekam). 
3. Nampan dan kom dari bahan steinless steel. 
4. Handglove atau sarung tangan. 
5. Facemasker untuk pelindung hidung dan mulut penghijamah. 
6. Minyak Herba Jawi 99 / Minyak burung bubut, minyak habbatussauda' untuk 
mempercepat penyembuhan dan penutupan luka bekas torehan. 
7. Kursi khusus untuk pasien. 
II. PROCEDURE BEKAM KERING 
1. 1 jam sebelum dibekam pasein mandi dahulu dengan air hangat, mengingat 3 jam 
setelah di bekam jangan mandi. 
2. Pasien yang baru datang dari bepergian atau selesai kerja berat, lakukanlah bekam 
setelah tubuh pasen rileks. Oleh karena itu pasien di istirahatkan dulu.  
3. Di anjurkan untuk berwudhu  dan shalat dua rakaat bagi pasien dan pembekam. 
4. Kulit tempat dimana akan di bekam haruslah bersih dari sembarang kotoran dan 
rambut. Bersihkan dan cukur terlebih dahulu  
5. Bagi pasien yang mempunyai penyakit kronik, hendaklah di lakukan pembersihan 
usus (colon cleansing) terlebih dahulu 3 hari sebelumnya. 
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6. Ambil makanan atau minuman suplemen sebelum di bekam. Kondidisi pasien tidak 
boleh terlalu lapar atau terlalu kenyang sebelum di bekam (minimal sekitar 3 jam 
sebelum bekam lambung dalam keadaan kosong). 
7. Tidur secukupnya pada sebelah malam sebelum di bekam, hal ini di anjurkan guna 
mendapatkan kesan rileks pada pasien. Perlu di perhatikan selama di bekam pasien 
jangan tidur. 
8. Jangan melakukan bekam di ruangan yang ber –AC, mengingat ruangan AC tidak 
nyaman bagi pasien. 
9. Jangan salah pilih titik bekam. Sebaiknya gunakan titik bekam yang di contohkan oleh 
Rasulullah.  
10. Selama proses pembekaman, setiap tindakan bekam seperti kekuatan sedotan harus 
senantiasa di konsultasikan dengan pasen. Hal ini dilakukan agar pasien senantiasa 
nyaman dan rileks.  
11. Pada saat di bekam, posisi pasien tidak boleh bergerak turun naik dengan sekian 
banyak  mangkuk bekam. Jarak mangkuk jangan terlalu berdekatan, lihat sesuai 
postur tubuh pasien.  
12. Jangan terlalu lama/ kuat/ kencang meng-kop, sebab jika terlalu lama akan 
menyebabkan pelepuhan pada kulit pasien/ terasa sakit. Tiap kop sekitar 3 – 5 menit ( 
maksimum 9 Menit ). Perhatikan selalu kondisi kulit yang ada di dalam kop, bila 
terlihat merah ke hitam- hitaman, segera angkat. 
13. Selepas di bekam, berikan minum habbasauda / madu / air putih/ kopi radix guna 
mengembalikan kesegaran.  
14. Jika setelah di bekam pasien kena air hujan, anjurkan untuk segera mandi dengan air 
hangat.  
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15. Bagi pasien yang mempunyai penyakit yang kronik agar ambil istirahat yang cukup 
selama 2 – 3 hari.  
16. Amalan bagi pasien setelah di bekam : perbanyak infaq shodaqoh, banyak istighfar , 
laksanakan semua perintah Allah dan jauhi segala apa yang di larang-Nya.  
17. Rubah pola hidup, dari yang instan kepada yang alami. 
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Lampiran 5 
TABULASI DATA DEMOGRAFI 
STUDI KOMPARASI BEKAM BASAH DAN KERING TERHADAP PENURUNAN 
TEKANAN DARAH PADA PENDERIA HIPERTENSI DI GRIYA SEHAT 
HOLISTIC KERATON MAOSPATI 
NO Usia JK FK Tindakan dan hasil 
Td pre HT Bekam Td post Selisih Skor 
1 53 L ADA 160/90 SEDANG Bekam basah 150/80 10 2 
2 47 L TIDAK 140/90 RINGAN Bekam basah 130/80 10 2 
3 51 L TIDAK 160/100 SEDANG Bekam basah 150/90 10 2 
4 40 L ADA 150/90 RINGAN Bekam basah 140/80 10 2 
5 47 L ADA 150/90 RINGAN Bekam basah 140/80 10 2 
6 52 L ADA 160/100 SEDANG Bekam basah 150/90 10 2 
7 47 L TIDAK 140/90 RINGAN Bekam basah 130/80 10 2 
8 45 L ADA 150/100 RINGAN Bekam basah 140/90 10 2 
9 53 L ADA 170/100 SEDANG Bekam basah 160/90 10 2 
10 48 L TIDAK 140/90 RINGAN Bekam basah 130/80 10 2 
11 53 L ADA 160/100 SEDANG Bekam basah 150/90 10 2 
12 48 L ADA 160/100 SEDANG Bekam basah 150/90 10 2 
13 63 L ADA 180/110 BERAT Bekam basah 160/100 20 2 
14 49 L TIDAK 140/90 RINGAN Bekam basah 130/80 10 2 
15 45 L TIDAK 150/90 RINGAN Bekam basah 140/80 10 2 
16 48 L TIDAK 150/90 RINGAN Bekam basah 140/80 10 2 
Jumlah  170 32 
Rata-rata 153,75  143,125 10,6 2 
Standar deviasi 2,5 0 
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NO Usia JK FK Tindakan dan hasil 
Td pre HT Bekam Td post Selisih Skor 
1 41 L TIDAK 160/100 SEDANG Bekam kering 155/95 5 2 
2 53 L TIDAK 160/100 SEDANG Bekam kering 155/95 5 2 
3 46 L TIDAK 140/90 RINGAN Bekam kering 135/85 5 2 
4 49 L ADA 160/100 SEDANG Bekam kering 160/100 0 1 
5 42 L ADA 150/100 RINGAN Bekam kering 150/100 0 1 
6 57 L TIDAK 160/100 SEDANG Bekam kering 160/100 0 1 
7 48 L ADA 160/100 SEDANG Bekam kering 160/100 0 1 
8 49 L TIDAK 150/90 RINGAN Bekam kering 145/85 5 2 
9 46 L TIDAK 150/90 RINGAN Bekam kering 145/85 5 2 
10 49 L ADA 160/100 SEDANG Bekam kering 160/100 0 1 
11 39 L ADA 140/90 RINGAN Bekam kering 140/90 0 1 
12 46 L ADA 150/90 RINGAN Bekam kering 150/90 0 1 
13 55 L TIDAK 160/100 SEDANG Bekam kering 155/95 5 2 
14 52 L TIDAK 160/100 SEDANG Bekam kering 155/95 5 2 
15 43 L TIDAK 140/90 RINGAN Bekam kering 135/85 5 2 
16 52 L TIDAK 180/100 BERAT Bekam kering 175/95 5 2 
Jumlah  45 25 
Rata-rata 155  152,18 2,82 1,5 
Standart deviasi 2,56        
17 
0,512
3 
 
Keterangan :  
1. JK : Jenis Kelamin 
2. FK : Faktor Keturunan 
3. TD : Tekanan Darah 
4. HT : Hipertensi 
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Lampiran 6 
 
TABULASI SILANG 
Tabulasi silang usia dengan Studi Komparasi Bekam Basah dan Kering Terhadap Penurunan 
Tekanan Darah Pada Penderia Hipertensi 
Bekam Basah 
Usia 
Hipertensi 
Ringan Sedang Berat Jumlah 
Frek P (%) Frek P (%) Frek P (%) Frek P (%) 
>50 - - 6 37,5 1 6,25 7 43,75 
<50 8 50 1 6,25 - - 9 56,25 
Jumlah 8 50 7 43,75 1 6,25 16 100 
 
Bekam kering 
Usia 
Hipertensi 
Ringan Sedang Berat Jumlah 
Frek P (%) Frek P (%) Frek P (%) Frek P (%) 
>50 - - 4 25 1 6,25 5 31,25 
<50 7 43,75 4 25 - - 11 68,75 
Jumlah 7 43,75 8 50 1 6,25 16 100 
 
Tabulasi silang keturunan dengan Studi Komparasi Bekam Basah dan Kering Terhadap 
Penurunan Tekanan Darah Pada Penderia Hipertensi 
Keturunan 
Hipertensi 
Bekam basah Bekam kering Jumlah 
Frek P (%) Frek P (%) Frek P (%) 
Ada 9 28,125 6 18,75 16 46,875 
Tidak ada 7 21,875 10 31,25 20 53,125 
Jumlah 16 50 16 50 36 100 
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